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Banjir Kalsel 2021



Sumber: IG BPBD KALSEL (bpbdkalselprov) 23 Januari 2020



• Korban di 11 
Kabupaten/Kota:
▪ 35 jiwa meninggal dunia
▪ 10.217 jiwa mengungsi
▪ 633.723 jiwa terdampak

• Kerugian materil:
▪ 104.530 rumah
▪ 847 tempat ibadah
▪ 1.0418 fasilitas pendidikan
▪ 1.693.295 meter jalan
▪ 128 unit jembatan

Sumber: Arsip BPBD Kalsel (https://tinyurl.com/Arsip-Sitrep-Kalsel) 

10-02-2021 Sitrep Bencana Banjir Prov. Kalimantan Selatan 38.docx.pdf
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Apa sebab banjir
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Reklamasi, replanting, izin baru

Batu bara, Tandan Sawit, Kayu, Kayu Alam

Pembersihan lahan, pengupasan
tanah permukaan

IUP (tambang), HGU (sawit), 
IUPHHK-HT (kebun kayu), 
IUPHHK-HA (logging)
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Siklus Industri Berbasis Lahan
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Berkurangnya hutan VS meningkatnya industri berbasis lahan
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Perubahan Pola

HUJAN

KEMARAU

Kecenderungan Perubahan Iklim



Perubahan Iklim

Perubahan iklim yang disebabkan
baik secara langsung atau tidak
langsung oleh aktivitas manusia
sehingga mengubah komposisi
astmosfer global dan variabel iklim
alami pada perioda waktu yang dapat
diperbandingkan.

UNFCCC, PBB
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Hubungan timbal balik antara
kebakaran dan krisis iklim

Sumber: Global Forest Watch dan WRI
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Perubahan iklim: kesalahan patriarki



Bencana Ekologis



Memahami Bencana

DEFINISI 1:

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 
baik oleh faktor alam dan/atau non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. (UU 24/2007) 

DEFINISI 2:

Bencana adalah persoalan kerentanan, dan terjadi ketika suatu ancaman
bencana terjadi di komunitas rentan yang tidak memiliki kapasitas atau
yang memiliki kapasitas rendah untuk mengatasi dampak negatif suatu
bencana. Bencana merupakan produk dari lingkungan sosial, ekonomi dan 
politik Sumber : Annelis Eikjmen, 2006



RISIKO = 
ANCAMAN KERENTANAN

KAPASITAS

X





Bencana Ekologis

Bencana Ekologis sebagai “akumulasi krisis yang disebabkan oleh 
ketidakadilan dan gagalnya sistem pengurusan alam yang telah
mengakibatkan hancurnya pranata kehidupan masyarakat.” Pada 
dasarnya bencana ekologis terjadi karena ulah manusia yang 
menyebabkan kerusakan lingkungan hidup. 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI)



Bencana Ekologis =
Ancaman lintas generasi dan lintas spesies
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Menyelamatkan Meratus Menyelamatkan Kehidupan

#SaveMeratus


